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ABSTRAK 

HUBUNGAN BIMBINGAN KELUARGA DENGAN PRESTASI BELAJAR IPS 

SISWA KELAS V SD NEGERI 1 KALIBALAU KENCANA KOTA BANDAR 

LAMPUNG TAHUN AJARAN 2015/2016 

 

Oleh 

Febry Helvita Sari 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya prestasi belajar IPS siswa dan 

kurangnya bimbingan belajar di rumah pada siswa kelas V SD Negeri 1 Kalibalau 

Kencana Kota Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016. Tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan antara bimbingan keluarga dengan prestasi belajar 

IPS siswa.  

  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian korelasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 1 Kalibalau 

Kencana. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling. 

Sehingga, sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 45 siswa kelas V SD Negeri 1 

Kalibalau Kencana yang merupakan penelitian populasi. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan angket, dan dokumentasi. 

 

Sedangkan analisis data menggunakan analisis korelasi dengan rumus product 

moment. Hasil analisis data menunjukan bahwa (1) adanya hubungan antara bimbingan 

keluarga dengan prestasi belajar IPS dengan koefisiensi korelasi sebesar 0,652, (2) 

terdapat hubungan yang erat antara bimbingan keluarga dengan prestasi belajar IPS 

dengan koefisiensi korelasi sebesar 0,652 lebih besar daripada rtabel yaitu 0,301. 

 

  

Kata kunci: Bimbingan Keluarga, Prestasi Belajar IPS. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar untuk pembangunan bangsa, 

maju tidaknya suatu bangsa tergantung pada kualitas pendidikan yang ada 

pada bangsa tersebut. Dengan pendidikan manusia akan mampu 

mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan bangsa. Di 

samping itu akan terwujud sumber daya manusia yang terampil, potensial dan 

berkualitas dalam upaya mewujudkan tujuan nasional. Sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional yang dituangkan dalam Undang-undang No.20 tahun 

2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.  

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.67 Tahun 

2013 “Pendidikan untuk membangun kehidupan masa kini dan masa depan 

yang lebih baik dari masa lalu dengan berbagai kemampuan intelektual, 

kemampuan berkomunikasi, sikap sosial, kepedulian, dan berpartisipasi untuk 

membangun kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik.” Berdasarkan 

hal tersebut pendidikan idealnya berorientasi ke masa depan, artinya 



 

 

2 

program pendidikan yang dijalankan tidak hanya sesuai dengan yang 

diharapkan masyarakat pada satu waktu tapi juga harus bersifat jangka 

panjang, baik diterapkan pada waktu sekarang, dan berdampak positif bagi 

perkembangan karakter generasi bangsa di waktu yang akan datang. Fuad 

Ihsan (2011: 4) menyatakan bahwa, pendidikan sebagai salah satu sektor yang 

paling penting dalam pembangunan nasional, dijadikan andalan utama untuk 

berfungsi semaksimal mungkin dalam upaya meningkatkan kualitas hidup 

manusia Indonesia, dimana iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

menjadi sumber motivasi kehidupan segala bidang.  

 

Sedangkan Fuad Ihsan (2011: 263) menyatakan “pendidikan adalah proses 

pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.” Dalam 

melaksanakan proses pembelajaran (pendidikan) maka dibutuhkan partisipasi 

dari berbagai pihak karena keberhasilan dari suatu proses pendidikan tidak 

hanya bergantung pada pendidik maupun peserta didik itu sendiri melainkan 

keluarga di rumah. Karena keluarga khususnya orang tua sangat berperan 

penting dalam proses pembelajaran di rumah. 

 

Menurut Hasbullah (2008: 34) “Keluarga merupakan lembaga pendidikan 

tertua, bersifat informal, yang pertama dan utama dialami oleh anak serta 

lembaga pendidikan yang bersifat kodrati orang tua bertanggung jawab 

memelihara, merawat, melindungi dan mendidik anak agar tumbuh dan 

berkembang dengan baik.” Pada dasarnya setiap orang tua menginginkan 

anaknya tumbuh dan berkembang menjadi orang yang matang dan dewasa 
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secara sosial. Seorang anak membutuhkan sikap motivasi dan perhatian dari 

orang tuanya dalam meningkatkan prestasi belajar anak. Sikap perhatian yang 

seharusnya dimiliki oleh orang tua khususnya dalam memberikan bimbingan 

belajar kepada anak adalah pemberian motivasi dalam belajar kepada anak, 

memperhatikan dan mengawasi masalah-masalah yang menghambat dalam 

belajar anak serta seminimal mungkin memenuhi fasilitas sarana dan 

prasarana anak dalam belajar. 

 

Menurut Anshari (2004: 112) salah satu hambatan menjalani pendidikan 

adalah “Sosial ekonomi keluarga yang kurang atau sebaliknya yang tidak bisa 

menunjang belajar”. Status sosial ekonomi orang tua mempunyai pengaruh 

yang kuat dalam menciptakan suasana belajar anak. Orang tua yang tingkat 

sosial ekonominya tinggi belum tentu loyal dalam pemenuhan fasilitas sarana 

dan prasarana belajar anak, sebaliknya ada orang tua yang latar belakang 

sosialnya rendah tetapi perhatiannya sangat besar terhadap pemenuhan sarana 

dan prasarana belajar anak. Siswa dengan kondisi ekonomi orang tua yang 

pas-pasan mempunyai semangat belajar yang kuat sehingga menghasilkan 

prestasi belajar yang memuaskan. Namun ada kalanya keadaan sebaliknya, 

kondisi ekonomi anak yang tinggi prestasi belajar anaknya rendah karena 

mereka tidak mempunyai semangat  belajar yang tinggi. Oleh sebab itu, dalam 

melakukan aktivitas belajar, bimbingan dari keluarga sangatlah dibutuhkan 

siswa. Karena bimbingan keluarga terhadap belajar siswa akan dapat menjadi 

pendorong atau motivasi baginya untuk  lebih giat belajar dan mencapai hasil 

yang maksimal.  
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Menurut Gunawan (2001: 39) “Bimbingan yang diberikan oleh keluarga di 

rumah dapat meningkatan semangat  belajar anak selain bimbingan yang 

diperoleh dari guru di sekolah, dengan motivasi yang kuat, seseorang sanggup 

bekerja ekstra keras dalam pencapaian sesuatu.” Seorang anak apabila 

mempunyai motivasi yang kuat dalam belajar akan dapat meningkatkan 

prestasi belajarnya, maka diperlukan bimbingan belajar dari keluarga di 

rumah. 

 

Sedangkan menurut Prayitno (2004: 99) mengemukakan bahwa: 

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang 

yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, 

remaja maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat mengembang-

kan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan 

kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan 

berdasarkan norma-norma yang berlaku. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa bimbingan keluarga  

adalah proses pemberian bantuan yang diberikan keluarga kepada anak agar 

dapat menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya dan dapat  

mengembangkan kemampuan yang ada dalam dirinya sendiri secara mandiri 

dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada serta dapat 

dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 

 

Menurut Ahmadi (2004: 78) “Pengetahuan yang kita miliki, untuk 

memperoleh pengetahuan ditempuh dengan melakukan usaha-usaha belajar. 

Belajar dapat dikatakan berhasil apabila siswa dapat menguasai materi 

pelajaran yang diberikan sekolah yang diwujudkan dalam prestasi belajar yang 
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baik.” Kualiatas pendidikan tidak terlepas dari pencapaian prestasi belajar 

siswa, karena prestasi belajar merupakan suatu indikator dari perkembangan 

dan kemajuan siswa atas penguasaan dari pelajaran-pelajaran yang telah 

diberikan guru kepada siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Tu’u (2004: 75) yang menyatakan bahwa “Prestasi belajar 

adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh 

mata pelajaran dan lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka.” 

Artinya prestasi belajar siswa ditunjukkan melalui nilai atau angka nilai dari 

hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap tugas siswa dan tes atau 

ujian yang ditempuh. 

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan penulis pada 14 

Desember 2015 di kelas V SD Negeri 1 Kalibalau Kencana Kota Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2015/2016 diketahui bahwa prestasi belajar siswa 

belum optimal terbukti dari nilai murni Ujian Akhir Semester Ganjil mata 

pelajaran IPS yang relatif rendah. Adapun KKM yang ditetapkan untuk mata 

pelajaran IPS yaitu 65. Berikut rincian data nilai murni mata pelajaran IPS 

yang telah dilaksanakan pada saat Ujian Akhir Semester Ganjil, yaitu sebagai 

berikut. 

Tabel 1.1  Nilai Murni Raport Mata Pelajaran IPS Semester Ganjil 
 

No. 

Kelas Prestasi Belajar Jumlah 

Siswa 
< 65 > 65 

1 VA 13 10 23 

2 VB 14 8 22 

Jumlah 24 21 45 

Persentase 60% 40% 100% 
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Sumber: Tata Usaha SD Negeri 1 Kalibalau Kencana 

 

Berdasarkan data nilai murni UAS mata pelajaran IPS semester ganjil di atas, 

diketahui bahwa sebanyak 60% siswa kelas V SD Negeri 1 Kalibalau Kencana 

nilai rata-ratanya masih di bawah standar KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimum) yaitu <65. Sedangkan, siswa yang memperoleh nilai rata-rata di 

atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yaitu ≥65 adalah sebanyak 40%. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas V SD Negeri 1 

Kalibalau Kencana sebanyak 60% dari jumlah siswa, prestasi belajarnya 

masih rendah atau nilai rata-ratanya masih berada di bawah standar KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimum) yaitu <65. 

 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 144 Tahun 2014 

menyatakan bahwa “ada empat syarat atau standar kelulusan sekolah bagi para 

peserta didik atau pelajar salah satunya adalah memperoleh nilai minimal baik 

pada penilaian akhir untuk seluruh mata pelajaran.” Artinya kriteria nilai 

minimal baik pada penilaian akhir untuk seluruh mata pelajaran ditetapkan 

oleh satuan pendidikaan yakni 70% siswa harus mendapatkan nilai melebihi 

dari standar KKM yang telah ditetapkan. Berdasarkan penelitian pendahuluan 

diketahui bahwa sebanyak 60% siswa kelas V SD Negeri 1 Kalibalau Kencana 

yang memperoleh nilai IPS ≤65 atau dibawah standar. Sedangkan mata 

pelajaran IPS merupakan mata pelajaran yang sangat berpengaruh dalam 

pembentukan karakter siswa dan merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diujikan dalam ujian nasional. Dengan demikian penulis tertarik memilih mata 

pelajaran IPS yang akan dijadikan penelitian. 
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Untuk mencapai prestasi belajar yang optimal dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Menurut Djali (2008: 99) terdapat 2 faktor yang mempengaruhi belajar siswa 

dalam memperoleh pendidikannya, faktor-faktor tersebut yaitu: 

1. Faktor dari dalam diri, antara lain: 

a. Kesehatan 

b. Intelegensi 

c. Minat dan motivasi 

d. Cara belajar 

2. Faktor dari luar diri, antara lain: 

a. Keluarga  

b. Sekolah 

c. Masyarakat 

d. Lingkungan Sekitar 

 

Berdasarkan faktor-faktor di atas, terdapat satu faktor dari luar diri yang 

menjadi pusat perhatian penulis pada penelitian ini yaitu keluarga.  

Menurut Slameto (2013: 60-64) “Faktor keluarga yang memengaruhi belajar 

antara lain: cara orang tua mendidik, hubungan antara anggota keluarga, 

suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, dan perhatian orang tua.” 

Faktor keluarga yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa merupakan faktor 

yang paling penting, dikarenakan keluarga adalah lingkungan pendidikan 

pertama bagi anak, yang berperan penting dalam membentuk pola kepribadian 

anak. Keluarga bersifat informal dan kodrati. Khususnya orang tua di dalam 

keluarga sebagai pendidiknya, dan anak sebagai terdidiknya. Keluarga sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam menempuh pendidikannya di 

sekolah, sehingga sangat mempengaruhi prestasi belajar anak pada jenjang 

pendidikan yang sedang ditempuhnya, khususnya siswa Sekolah Dasar.  
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Menurut hasil observasi awal yang telah dilaksanakan pada 14 Desember 2015 

oleh penulis ada faktor-faktor lain yang bersumber dari keluarga yang 

memengaruhi prestasi belajar siswa, antara lain: 

1. Kurangnya perhatian orang tua yang menjadi alasan utama. Pengasawan 

orang tua mutlak menimbulkan rasa malas kepada anak untuk belajar. 

2. Kurangnya perhatian dan kasih sayang orang tua kepada anak. Para orang 

tua yang memiliki kesibukan dengan pekerjaan. 

3. Kurangnya perhatian dan kasih sayang saudara. Hal ini disebabkan, para 

anak yang memiliki saudara (kakak/adik) enggan memberi pengawasan 

atau tidak mau tahu. 

4. Adanya suasana rumah yang kurang nyaman atau gaduh sehingga 

mengganggu konsentrasi anak dalam belajar di rumah dan dapat membuat 

anak malas belajar di rumah sehingga berdampak pada prestasi belajar. 

5. Ekonomi keluarga yang kurang menyebabkan kurangnya alat-alat belajar, 

kurangnya biaya yang disediakan orang tua, dan kurangnya tempat belajar 

yang baik. 

 

Jadi dapat dikatakan bahwa bimbingan keluarga terhadap siswa memberi 

pengaruh besar  terhadap prestasi belajar siswa. Dengan kata lain bahwa 

semakin baik bimbingan yang diberikan keluarga terhadap seorang anak, 

maka semakin baik pula prestasi belajar yang dicapainya. 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Hubungan Bimbingan Keluarga dengan Prestasi Belajar 
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IPS Siswa Kelas V SD Negeri 1 Kalibalau Kencana Kota Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2015/2016”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dikemukakan, maka identifikasi masalah 

yang diambil oleh penulis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Prestasi belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 1 Kalibalau Kencana yang 

masih rendah. 

2. Peran keluarga kurang  membimbing dalam meningkatkan prestasi belajar 

IPS siswa  

3. Kurang harmonis dalam hubungan antara anggota keluarga di rumah. 

4. Adanya suasana rumah yang ramai atau gaduh. 

5. Adanya orang tua yang masih kurang dalam memberikan fasilitas belajar 

anaknya di rumah. 

6. Peran orang tua yang kurang memperhatikan belajar anaknya di rumah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka masalah dalam 

penelitian ini dibatasi pada kajian “Kurangnya Bimbingan Keluarga dan 

Rendahnya Prestasi Belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 1 Kalibalau 

Kencana Tahun Ajaran 2015/2016”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: “Apakah ada hubungan antara 
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bimbingan keluarga dengan prestasi belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 1 

Kalibalau Kencana Tahun Ajaran 2015/2016?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: “Mengetahui hubungan antara bimbingan 

keluarga dengan prestasi belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 1 Kalibalau 

Kencana  Tahun Ajaran 2015/2016”. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara praktis 

a. Bagi siswa 

Membantu siswa untuk lebih termotivasi dalam meningkatkan prestasi 

belajarnya di sekolah. 

b. Bagi guru  

Menambah informasi bagi guru tentang hubungan bimbingan keluarga 

dengan prestasi belajar siswa sehingga guru dapat memberikan 

bantuan dan perhatian kepada siswa yang prestasi belajarnya rendah di 

sekolah sehingga prestasi belajar khususnya pelajaran IPS dapat 

meningkat. 

 

c. Orang Tua 

Memberikan wawasan  kepada keluarga bahwa bimbingan keluarga 

sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar anak, sehingga dapat 
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memotivasi keluarga khususnya orang tua supaya dapat memberikan 

pendidikan yang lebih baik bagi anaknya ke tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi 

 

d. Peneliti lain 

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti lain mengenai 

hubungan bimbingan keluarga dengan prestasi belajar siswa. 

 

2. Secara teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan sumbangan wawasan 

dan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar yang nantinya setelah menjadi guru dapat membantu 

siswa dalam meningkatkan prestasi belajarnya di sekolah.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Bimbingan 

1. Pengertian Bimbingan 

Menurut Sukardi (2008: 2) yang dimaksud dengan “bimbingan adalah 

proses pemberian bantuan yang diberikan kepada seseorang atau 

sekelompok orang secara terus-menerus dan sistematis oleh pembimbing 

agar individu atau sekelompok individu menjadi pribadi yang mandiri”.  

 

Pendapat ahli lain dari Prayitno (2004: 99) berpendapat bahwa: 

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 

orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik 

anak-anak, remaja maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat 

mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan 

memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 

dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. 

 

Sedangkan Permendikbud No.81A Tahun 2013 bahwa: 

Bimbingan merupakan suatu proses bantuan khusus yang diberikan 

kepada para siswa dengan membantu peserta didik memahami 

lingkungan baru seperti lingkungan satuan pendidikan bagi siswa baru 

dan objek-objek yang perlu dipelajari untuk menyesuaikan diri serta 

mempermudah dan memperlancar peran di lingkungan baru yang yang 

efektif dan berkarakter. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan merupakan proses bantuan yang diberikan oleh seseorang yang 

ahli kepada seseorang agar dapat menjadi pribadi yang mandiri, pribadi 
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yang dapat mengatasi dan menyelasaikan berbagai permasalahan yang 

dihadapi dalam hidupnya. 

 

2. Jenis-Jenis bimbingan 

Menurut Nurihsan (2009: 15), dilihat dari masalah individu, ada 4 jenis 

bimbingan, yaitu: 

1) Bimbingan Akademik, merupakan bimbingan yang diarahkan untuk 

membantu para individu dalam menghadapi dan menyelesaikan 

masalah-masalah akademik. 

2) Bimbingan Sosial Pribadi, merupakan bimbingan untuk membantu 

para individu dalam menyelesaikan masalah-masalah sosial-pribadi. 

3) Bimbingan Karier, merupakan bimbingan untuk membantu individu 

dalam perencanaan, pengembangan, dan penyelesaian masalah-

masalah karier, seperti pemahaman terhadap jabatan dan tugas-tugas 

kerja, pemahaman kodisi dan kemampuan diri, pemahaman kondisi 

lingkungan, perencanaan dan pengembangan karier, penyesuaian 

pekerjaan, dan penyelesaian masalah-masalah karier. 

4) Bimbingan Keluarga, merupakan upaya pemberian bantuan kepada 

para individu sebagai pemimpin/anggota keluarga agagr mereka 

mampu menciptakan keluarga yang utuh dan harmonis, 

memberdayakan diri secara produktif, dapat menciptakan dan 

menyesuaikan diri dengan norma keluarga. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ada empat jenis 

bimbingan yaitu bimbingan akademik, bimbingan sosial pribadi, 

bimbingan karir dan bimbingan keluarga.  

 

3. Tujuan Bimbingan 

Menurut Gunawan (2001: 41-42) mengungkapkan bahwa “tujuan 

bimbingan dapat dibedakan menjadi tujuan bimbingan yang mendasar, 

umum, teoritis, dan yang lebih kongkret yang merupakan penjabaran dari 

tujuan yang bersifat umum.” Tujuan yang bersifat umum antara lain 
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penemuan diri dan dunianya, perkembangan secara optimal, realisasi diri 

secara bernilai sebagai individu. 

 

Sedangkan menurut Nurihsan (2009: 8) tujuan pemberian layanan 

bimbingan ada 4 , antara lain: 

1) Agar individu dapat merencanakan kegiatan penyelesaian studi, 

perkembangan karir, serta kehidupannya pada masa yang akan 

datang; 

2) Agar individu dapat mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan 

yang dimilikinya seoptimal mungkin; 

3) Agar individu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 

pendidikan, lingkungan masyarakat, serta lingkungan kerjanya; dan 

4) Agar individu dapat mengatasi hambatan serta kesulitan yang 

dihadapi dalam studi, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, 

masyarakat, ataupun lingkungan kerja. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan tujuan 

diberikannya bimbingan adalah agar individu mampu mengembangkan 

seluruh potensi dan mampu mengatasi hambatan serta kesulitan yang 

dihadapinya khususnya dalam studi. 

 

4. Fungsi Bimbingan 

Menurut Gunawan (2000: 42) bahwa “fungsi bimbingan dapat diartikan 

sebagai suatu kegiatan tertentu yang mendukung atau mempunyai arti 

terhadap tujuan bimbingan.” 

 

Menurut Mortensen dalam Gunawan (2001: 42-43) membagi fungsi 

bimbingan menjadi: 

a. Memahami Individu 

b. Preventif dan pengembangan individual 



 

 

15 

c. Membantu individu untuk menyempurnakan cara penyelesaiannya. 

 

Sedangkan menurut Nurihsan (2009: 8-9), fungsi bimbingan ada 4 fungsi, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Fungsi pengembangan, merupakan fungsi bimbingan dalam 

mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimiliki 

individu. 

2) Fungsi penyaluran, merupakan fungsi bimbingan dalam membantu 

individu memilih dan memantapkan penguasaan karier atau jabatan 

yang sesuai dengan minat, bakat, keahlian, dan ciri-ciri kepribadian 

lainnya. 

3) Fungsi adaptasi, merupakan fungsi yang membantu para pelaksana 

pendidikan, khususnya guru/dosen, widyaiswara, wali kelas dan 

orang tua di rumah untuk mengadaptasikan program pendidikan 

terhadap latar belakang pendidikan, minat, kemampuan, dan 

kebutuhan individu.  

4) Fungsi penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu 

individu menemukan penyesuaian diri dan perkembangannya secara 

optimal. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan fungsi dari 

bimbingan yaitu membantu pengembangan individual dalam 

mengembangkan seluruh potensi dan membantu para pelaksana 

pendidikan khususnya orang tua dalam menyempurnakan penguasaan 

sesuai dengan minat, bakat, keahlian dan ciri-ciri kepribadian lainnya. 

 

5. Prinsip-Prinsip Bimbingan 

Menurut Nurihsan (2009: 9-10), pelaksanaan bimbingan perlu 

memperhatikan beberapa prinsip, yaitu sebagai berikut:  

1) Bimbingan adalah suatu proses membantu individu agar mereka 

dapat membantu dirinya sendiri dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya.  

2) Hendaknya, bimbingan bertitik tolak (berfokus) pada individu yang 

dibimbing.  
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3) Bimbingan diarahkan pada individu dan tiap individu memiliki 

karakteristik tersendiri. Oleh karena itu, pemahaman keragaman dan 

kemampuan individu yang dibimbing sangat diperlukan dalam 

pelaksanaan bimbingan.  

4) Masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh tim pembimbing di 

lingkungan lembaga pendidikan hendaknya diserahkan kepada ahli 

atau lembaga yang berwenang menyelesaikannya.  

5) Bimbingan dimulai dengan identifikasi kebutuhan yang dirasakan 

oleh individu yang akan dibimbing.  

6) Bimbingan harus luwes dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan 

individu dan masyarakat.  

7) Program bimbingan di lingkungan lembaga pendidikan tertentu harus 

sesuai dengan program pendidikan pada lembaga yang bersangkutan.  

8) Hendaknya, pelaksanaan program bimbingan dikelola oleh orang 

yang memiliki keahlian dalam bidang bimbingan, dapat bekerja sama 

dan menggunakan sumber-sumber yang relevan yang berada di 

dalam ataupun di luar lembaga penyeleggara pendidikan.  

9) Hendaknya, pelaksanaan program bimbingan dievaluasi untuk 

mengetahui hasil dan pelaksanaan program.  

 

Sedangkan menurut Gunawan (2001: 51-53) menyebutkan bahwa prinsip-

prinsp bimbingan adalah sebagai berikut:  

1) Bimbingan memberi perhatian utama dan sistematis terhadap 

perkembangan pribadi setiap individu.  

2) Cara utama bimbingan dilaksanakan tergantung pada proses perilaku 

individu.  

3) Bimbingan berorientasi pada kerjasama antara konselor dan konseli 

tanpa adanya paksaan.  

4) Setiap manusia memiliki kemampuan untuk mengembangkan 

dirinya.  

5) Bimbingan didasarkan pada pengakuan terhadap martabat dan nilai 

individu sebagai manusia, sama seperti hak individu itu menentukan 

pilihannya sendiri.  

6) Bimbingan adalah proses pendidikan yang kontinu. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan prinsip 

bimbingan yaitu proses membantu individu agar dapat membantu dirinya 

sendiri dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya dan pelaksanaan 

program bimbingan dikelola oleh orang yang memiliki keahlian dalam 

bidang bimbingan. 
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B. Keluarga 

1. Pengertian Keluarga 

Menurut Hasbullah (2008: 166) “Keluarga adalah lembaga pendidikan 

tertua, bersifat informal, yang pertama dan utama dialami oleh anak serta 

lembaga pendidikan yang bersifat kodrati orang tua bertanggung jawab 

memelihara, merawat, melindungi, dan mendidik anak agar tumbuh dan 

berkembang dengan baik.” 

 

Menurut Fuad (2011: 16) “Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi 

anak, di lingkungan keluarga pertama-tama anak mendapatkan pengaruh 

sadar. Karena itu keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat 

informal dan kodrati.” 

 

Menurut Ahmadi (2004: 166) “Keluarga adalah kelompok sosial kecil 

yang umumnya terdiri atas ayah, ibu dan anak yang mempunyai hubungan 

sosial relatif tetap dan didasarkan atas ikatan darah, perkawinan dan 

adopsi” 

 

Penulis memilih faktor keluarga karena keluarga adalah unit sosial terkecil 

dalam masyarakat. Salah satu anggota keluarga adalah orang tua. Dan 

orang tua adalah seorang yang melahirkan anak. Keluarga bertugas 

membimbing anaknya untuk menjalani kehidupan dan keluarga 

memegang  peranan  terpenting terutama dalam  hal pendidikan. Sehingga 

baik buruknya prestasi anak ditentukan oleh bimbingan keluarga. Selain 

orang tua tentu ada anak yang memiliki saudara (kakak/adik) yang jika 
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seorang saudara mau memberi motivasi tentu akan membuat anak semakin 

giat belajar.  

 

Keluarga adalah pembimbing belajar siswa dirumah. Penanggung jawab 

utama siswa adalah orang tuanya. Karena keterbatasan kemampuannya, 

orang tua melimpahkan sebagian dari tanggung jawabnya kepada sekolah, 

tetapi tidak berarti mereka lepas sama sekali dari tanggung jawab tersebut. 

Keluarga di rumah dituntut untuk memberikan bimbingan belajar agar ada 

keserasian antara bimbingan yang diberikan oleh guru dengan keluarga di 

rumah maka diperlukan kerjasama antara kedua belah pihak. Tujuan dari 

keluarga membimbing anak karena kewajaran selain itu juga karena 

keluraga mencintai anak, sehingga menjadikan anak berprestasi di sekolah.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

keluarga merupakan kelompok sosial kecil yang umumnya terdiri atas 

ayah ibu anak dan saudaranya yang mempunyai hubungan sosial karena 

adanya ikatan darah, perkawinan dan atau adopsi. Keluarga juga 

merupakan lembaga pendidikan tertua yang bersifat informal dan kodrati.  

2. Faktor-faktor dari Keluarga yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Menurut Slameto (2013: 60-64) Faktor keluarga yang mempengaruhi 

belajar yaitu: 

1) Cara Orang Tua Mendidik 

Cara orang tua mendidik anak merupakan faktor yang sangat 

menentukan keberhasilan proses belajar siswa. Orang tua yang tidak 

memperhatikan pendidikan anaknya dapat menyebabkan anak 

kurang berhasil dalam proses belajarnya.  

2) Hubungan Antara Anggota Keluarga 
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Hubungan antara keluarga dan anak juga sangat menentukan 

keberhasilan proses belajar siswa. Hubungan keluarga yang 

terpenting adalah hubungan antara orang tua dengan anaknya. 

3) Suasana Rumah 

Suasana yang ramai dan gaduh seperti sering terjadinya pertengkaran 

antara anggota keluarga akan memengaruhi belajar anak. Konsentrasi 

belajar anak akan menjadi berkurang,. 

4) Keadaan Ekonomi Keluarga 

Hubungan positif antara status sosial ekonomi orang tua dengan 

prestasi akademik siswa dapat dijelaskan dalam hal investasi yang 

dilakukan oleh orang tua terhadap pendidikan anaknya. 

5) Perhatian Orang Tua 

Anak belajar perlu adanya dorongan dan pengertian orang tua. Orang 

tua harus memiliki kualitas diri yang memadai, sehinggga anak-anak 

akan berkembang sesuai dengan harapan.  

 

Sedangkan menurut Dalyono (2009: 238-241) Faktor-faktor dari keluarga 

yang memengaruhi prestasi belajar anak adalah: 

1) Faktor Orang Tua 

Orang tua memegang peran penting terhadap kemajuan dan 

keberhasilan anaknya. Peran orang tua yang dapat memengaruhi 

prestasi belajar siswa adalah: 

a) Cara mendidik anak 

Orang tua yang tidak atau kurang memperhatikan pendidikan 

anaknya, acuh tak acuh, dan tidak memperhatikan kemajuan 

belajar anaknya akan menjadi penyebab kesulitan belajar anak. 

b) Hubungan orang tua dengan anak 

Faktor hubungan  orang tua dan anak penting sekali dalam 

menentukan kemajuan belajar anak. Yang dimaksud hubungan 

adalah kasih sayang, penuh perhatian, atau kebencian, sikap 

ketus, acuh tak acuh, memanjakan dan lain-lain. 

2) Suasana Rumah dan Keluarga 

Suasana rumah yang sangat ramai atau gaduh tidak mungkin anak 

akan dapat belajar dengan baik. Konsentrasi anak akan menjadi 

terganggu, sehingga sulit untuk belajar. Keadaan Ekonomi Keluarga 

a) Keadaan ekonomi keluarga yang kurang  

Keluarga ekonomi keluaraga yang kurang atau kaya akan 

menyebabkan kurangnya alat-alat belajar, kurangnya biaya yang 

disediakan orang tua, dan kurangnya tempat belajar yang baik. 

b) Keadaan ekonomi keluarga yang berlebihan 

Keadaan ekonomi keluarga yang berlebihan sebaliknya dari 

keadaan ekonomi yang kurang/miskin, dimana keluarga ekonomi 

berlimpah ruah mereka akan menjadi segan belajar karena terlalu 

banyak bersenang-senang. Keadaan seperti ini akan menghambat 

kemajuan belajar. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpukan bahwa faktor-faktor 

dari keluarga yang mempengaruhi prestasi belajar anak yaitu, cara orang tua 

mendidik, hubungan antara orang tua atau keluarga di rumah, suasana rumah, 

keadaan ekonomi keluarga dan perhatian orang tua terhadap anak. 

 

Berdasarkan pengertian dari bimbingan dan keluarga di atas, dapat 

disimpulkan bahwa bimbingan keluarga merupakan proses bantuan yang 

diberikan oleh keluarga keapada anak agar dapat menjadi pribadi yang 

mandiri, pribadi yang dapat mengatasi dan menyelasaikan berbagai 

permasalahan yang dihadapi dalam hidupnya khususnya dalam pembelajaran. 

 

C. Prestasi Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Menurut Slameto (2013: 2) “belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya.” 

 

Menurut Hamalik (2011: 27) “Belajar merupakan suatu proses, suatu 

kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya 

mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni memahami” 

 

Sedangkan menurut Uno (2007: 15) yang menyatakan bahwa: 

Belajar merupakan pemerolehan pengalaman baru oleh seseorang 

dalam bentuk perubahan perilaku yang relative menetap, sebagai 

akibat adanya proses dalam bentuk interaksi belajar terhadap suatu 
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objek (pengetahuan), atau melalui suatu penguatan (reinforcement) 

dalam bentuk pengalaman terhadap suatu objek yang ada dalam 

lingkungan belajar. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan belajar merupakan 

perubahan pada diri sendiri secara sadar untuk berupaya memahamii 

pelajaran dan mendapatkan pengetahuan baru, sebagai hasil  

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

 

2. Pengertian Prestasi Belajar 

Menurut Tu’u (2004: 75) “prestasi belajar adalah prestasi belajar yang 

dicapai peserta didik ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dan 

kegiatan pembelajaran di sekolah.”  

 

Sedangkan menurut Surya (2004: 64) bahwa “Prestasi belajar ialah sesuatu 

yang dicapai oleh peserta didik sebagai perilaku belajar yang berupa 

prestasi belajar yang berbentuk perubahan pada pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan.” 

 

Pendapat lain dari Ahli Syah (2011: 139) “prestasi belajar adalah tingkat 

keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah 

program.” 

 

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai prestasi belajar di atas dapat 

disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh siswa 

setelah ia mengikuti ujian yang telah ditetapkan oleh lembaga tertentu dan 
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menjadi tolak ukur keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

  

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Berhasil atau tidaknya seorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor 

yang memengaruhi pencapaian prestasi belajar yaitu berasal dari orang 

yang belajar dan ada pula dari luar dirinya. Beberapa faktor-faktor yang 

menentukan pencapaian prestasi belajar seperti yang dikemukakan oleh 

Sudjana (2005: 39) yaitu: 

1) Faktor Intern (yang berasal dari Dalam Diri) 

a. Kemampuan yang dimilikinya 

b. Motivasi belajar 

c. Minat dan perhatian 

d. Sikap dan kebiasaan belajar 

e. Konsep diri 

f. Ketekunan 

g. Sosial ekonomi 

h. Fisik dan psikis 

2) Faktor Ekstern (yang berasal dari luar diri) yaitu lingkungan 

(keluarga, sekolah dan masyarakat) dan yang paling dominan adalah 

kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah 

professional yang dimilki oleh guru, yaitu kemampuan dasar guru 

baik di bidang kognitif (intelektual), bidang sikap (afektif) dan 

bidang perilaku (psikomotorik).  

 

Sejalan dengan pendapat di atas, dikemukakan pula oleh Ahmadi (2004: 

138) secara lebih mendetail faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

sebagai berikut: 

Yang tergolong faktor internal adalah 

1. Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun yang 

diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, 

pendengaran, struktur tubuh, dan sebagiannya. 

2. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh 

Yang tergolong faktor eksternal adalah: 
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1. Faktor sosial yang terdiri atas: lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, lingkungan 

kelompok 

2. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, 

kesenian 

3. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim 

4. Faktor lingkungan spiritual atau keamanan 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas disebutkan bahwa faktor yang 

memengaruhi prestasi belajar secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu 

faktor yang bersumber dari dalam diri siswa dan faktor yang bersumber 

dari luar siswa. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa prestasi 

belajar adalah hasil maksimal yang diperoleh setelah mengikuti suatu 

aktivitas belajar dimana di dalam aktivitas tersebut dilakukannya usaha-

usaha untuk mendapatkan pengakuan yang baik atas usaha belajarnya 

dalam kurun waktu tertentu, baik itu per bidang studi maupun secara 

keseluruhan. Dalam proses belajar prestasi yang dicapai dipengaruhi oleh 

banyak faktor yang digolongkan dalam faktor intern dan ekstern. Faktor 

ekstern memiliki pengaruh yang kuat untuk tercapainya prestasi belajar 

yang baik, dimana dibutuhkan bimbingan keluarga untuk menunjang 

prestasi yang akan diporoleh. 

  

4. Macam-macam Tes Prestasi Belajar 

Untuk menilai prestasi siswa diperlukan adanya beberapa tes. Seperti yang 

diungkapkan Djamarah (2010: 106-107) menyatakan bahwa: 

1) Tes Formatif 

Penilaian ini dilakukan untuk mengukur satu atau beberapa pokok 

bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang 

daya serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. hasil tes ini 

dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar 

bahan/pokok bahasan tertentu dalam waktu tertentu. 
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2) Tes Subsumatif 

Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran/sejumlah pokok bahasan 

tertentu yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah 

untuk memperoleh gambaran daya serap siswa terhadap sejumlah 

pokok bahasan yang telah diajarkan, untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses 

belajar mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai raport. 

3) Tes Sumatif 

Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan 

pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester atau 

dua tahun pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat 

atau taraf keberhasilan dalam suatu periode belajar tertentu. Tes ini 

meliputi ujian akhir semester, tes kenaikan kelas, ujian akhir sekolah 

dan ujian akhir nasional. 

 

Berdasarkan pendapat di atas penulis simpulkan bahwa tes prestasi belajar 

dapat digolongkan menjadi tiga jenis penilaian yaitu, tes formatif, tes 

subsumatif, dan tes sumatif. 

 

D. Hubungan Bimbingan Keluarga dengan Prestasi Belajar 

Menurut Hasbullah (2008: 90) mengemukakan bahwa: 

Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluarga, sekolah 

dan masyarakat. Sekolah hanyalah pembantu kelanjutan pendidikan 

dalam keluarga sebab pendidikan yang pertama dan utama yang 

diperoleh anak di dalam keluarga. Peralihan bentuk pendidikan jalur ke 

jalur pendidikan sekolah (formal) memerlukan kerja sama antara orang 

tua dan sekolah (pendidikan). 

 

Menurut Slameto (2013: 54) “Faktor-faktor yang memengaruhi belajar banyak 

jenisnya tetapi dapat digolongkan menjadi dua bagian saja, yaitu faktor intern 

dan ekstern. Faktor intern adalah faktor dari dalam diri individu yang sedang 

belajar sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.” Dan 

lingkunga keluarga adalah salah satu contoh dari faktor ekstern yang 

mempengaruhi belajar siswa. 
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Menurut Soemantri (2000: 124) menyatakan bahwa: 

Baik keluarga maupun sekolah berharap agar anak atau siswanya akan 

mampu mencapai prestasi dan tumbuh serta berkembang secara 

optimal. Peran keluarga di dalam sekolah pada umumnya sangat 

dibutuhkan guna meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah. 

Apabila sekolah meimiliki program yang baik dan keluarga yang 

membantu umumnya prestasi dan keterampilan anak akan meningkat. 

 

Menurut Hunderson dalam Soemantri (2000: 126) menyatakan bahwa 

“Prestasi belajar siswa akan meningkat apabila pihak keluarga peduli terhadap 

anak mereka.” Penemuannya yang berkaitan dengan keterlibatan orang tua 

adalah sebagai berikut: 

1) Lingkungan keluarga bukan lingkungan sekolah adalah lingkungan 

belajar anak yang pertama 

2) Keterlibatan orang tua dalam pendidikan formal anak akan 

meningkatkan prestasi belajar anak 

3) Keterlibatan anak terhadap sekolah akan lebih efektif apabila 

terencana dengan baik dan berjalan dalam jangka panjang 

4) Keterlibatan orang tua terhadap pendidikan anak-anak sebaiknya 

dilakukan sedini mungkin dan berkelanjutan 

5) Keterlibatan orang tua  terhadap pendidikan anak-anak di rumah, 

belum cukup. Meningkatnya prestasi anak baru tampak apabila 

orang tua melibatkan diri di dalam pendidikan anak di sekolah 

6) Anak-anak berasal dari keluarga yang tidak mampu serta minoritas 

akan menunjukkan peningkatan prestasi belajar mereka apabila 

orang tua terlibat dalam kegiatan anak, walaupun pendidikan orang 

tua berbeda sekalipun 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan adanya hubungan yang positif 

antara bimbingan keluarga dengan prestasi belajar siswa. Dengan kata lain 

apabila peran orang tua atau keluarga selalu peduli terhadap pendidikan 

anaknya di sekolah, pada umumnya berpengaruh positif terhadap prestasi 

belajar siswa. Keterlibatan keluarga terhadap pendidikan anak-anak di rumah 

sangat penting, karena apabila sekolah memiliki program yang baik dan 



 

 

26 

keluarga membantu, umumnya prestasi belajar dan keterampilan siswa akan 

meningkat. 

 

E. Ilmu Pengetahuan Sosial 

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 

IPS merupakan ilmu yang mempelajari tentang aktivitas kehidupan 

manusia dari berbagai aspek kehidupan yang meliputi masa lalu, sekarang 

dan masa yang akan datang. Sapriya (2006: 123) mengemukakan bahwa 

“IPS adalah suatu program pendidikan yang merupakan suatu keseluruhan 

yang pada pokoknya mempersoalkan manusia dan lingkungan alam fisik 

maupun lingkungan sosialnya yang bahannya diambil dari berbagai ilmu 

sosial seperti: geografi, sejarah, ekonomi, antropologi, sosiologi, ilmu 

politik dan psikologi.” 

 

Kurikulum 2006 pembelajaran IPS diarahkan pada standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang dibinakan IPS adalah sebagai berikut: 

Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif dan 

terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan 

keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat. Dengan pendekatan 

tersebut diharapkan peserta didik akan memperoleh pemahaman 

yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan. 

 

IPS merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan lingkungan 

sosial siswa. Bidang kajian ilmu yang dipelajari dalam IPS pada jenjang 

Sekolah Dasar  yaitu geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi. 

Menurut Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang standard isi 

menyatakan bahwa: 



 

 

27 

IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari 

SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji 

seperangkat, peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan 

dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat 

materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata 

pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga 

Negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta 

warga dunia yang cinta damai. 

  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa IPS adalah 

penyederhanaan dari disiplin ilmu-ilmu sosial. Mengkaji tentang 

permasalahan yang ada di lingkungan sekitar. Melalui mata pelajaran IPS 

siswa di didik untuk dapat menjadi Warga Negara Indonesia yang baik dan 

diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa sehingga siap 

bersaing di era kehidupan ini. 

 

2. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SD 

Pelajaran IPS terdapat beberapa tujuan-tujuan yang hendak dicapai.  

Seperti yang dikemukakan oleh Sapriya (2006: 133) menyatakan bahwa  

tujuan IPS yaitu : 

a. Mengajarkan konsep-konsep sejarah, sosiologi, antropologi, 

ekonomi, dan kewarganegaraan melalui pendekatan pedagogis, 

dan psikologis 

b. Mengembangkan berpikir kritis, kreatif, inkuiri, problem 

solving dan keterampilan sosial 

c. Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai 

sosial dan kemanusian serta 

d. Meningkatkan kerja sama dan kompetensi dalam masyarakat 

yang heterogen baik secara nasional maupun global. 

 

Tujuan pelajaran IPS dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori-

kategori seperti yang dikemukakan Hasan dalam Sapriya (2006: 5) “tujuan 

pendidikan IPS dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu 

pengembangan intelektual siswa, pengembangan dan rasa tanggung jawab 
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sebagai anggota masyarakat dan bangsa serta pengembangan diri siswa  

sebagai pribadi.” 

 

Sedangkan dalam permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standard isi 

menyatakan bahwa: 

Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut: 

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya 

b. Memiliki kemampuan dasar berpikir logis dan kritis, rasa ingin 

tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 

kehidupan sosial 

c. Memilik komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan 

d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan 

berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, 

nasional dan global. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

tujuan pembelajaran IPS adalah untuk melatih pemikiran siswa yang 

bersifat holistik pemikiran secara menyeluruh melihat permasalahan tidak 

hanya dari satu hal melainkan saling berkaitan satu sama lainnya, seperti 

memahami bahwa adanya keterkaitan dari tiap-tiap disiplin ilmu dalam 

pelajaran IPS dan tidak sekedar mengartikan pelajaran IPS secara sempit 

dengan cara mengembangkan potensi diri yang dimiliki, melatih sikap, 

nilai dan moral yang baik sehingga seorang individu dapat menemukan 

identitas diri dan makna hidup melalui interaksinya dengan masyarakat. 

Peneliti memilih mata pelajaran IPS dijadikan penelitian karena IPS 

merupakan mata pelajaran yang membantu siswa menjadi pribadi warga 

negara yang baik dengan melatih kesadaran, sikap, dan moral yang baik 
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sehingga mampu mempersiapkan diri memcahkan permasalahan-

permasalahan yang akan ia temui dalam kehidupan masyarakat. 

  

3. Ruang Lingkup Pembelajaran IPS di SD 

Dalam permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standard isi menyatakan 

bahwa: 

Ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai 

berikut: 

a. Manusia, Tempat dan Lingkungan 

b. Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan 

c. Sistem Sosial dan Budaya 

d. Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan 

 

F. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dibutuhkan untuk mendukung kajian teoritis yang 

dikemukakan. Penelitian yang relevan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1) Dwi Ika Febriani (2007) “Hubungan Lingkungan Belajar, Kebiasaan 

Belajar dan Bimbingan Orang Tua dengan Prestasi Belajar Siswa SD 

Padang Cermin Lampung Selatan yang Berdomisili di Daerah Stren 

Kecamatan Padang Cermin Lampung Selatan 2007.” Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Ada hubungan yang positif antara bimbingan orang 

tua dengan prestasi belajar siswa,dengan r sebesar 0,915  

2) Rika Syahrida Fitri Zein (2010) “Hubungan Bimbingan Belajar Orang Tua 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas 

V SD 020269 Jl. Suratin Kecamatan Binjai Timur” Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya hubungan yang positif antara bimbingan belajar 

orang tua dengan prestasi belajar siswa dengan r sebesar 0,361 
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3) Novan Imma Dhita (2007) “Hubungan Bimbingan Keluarga, Motivasi 

Belajar Siswa dan Status Sosial Ekonomi Keluarga dengan Prestasi 

Belajar Siswa di Sekolah” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan positif  antara : (1) bimbingan keluarga dengan prestasi belajar 

siswa di sekolah (t hitung 3,054 > t tabel 1,683); (2) motivasi belajar siswa 

dengan prestasi belajar siswa di sekolah (t hitung 3,009 > t tabel 1,683); 

(3) status social ekonomi keluarga dengan prestasi belajar siswa di sekolah 

(t hitung 3,12 > t tabel 1,683); (4) bimbingan keluarga, motivasi belajar 

siswa , dan status social keluarga dengan prestasi belajar siswa di sekolah 

(F hitung 10,839) > F tabel 2,85). 

 

Berdasarkan hasil penelitian relevan yang dilakukan oleh penulis lain 

tersebut, penulis juga ingin melakukan penelitian tentang Hubungan 

Bimbingan Keluraga dengan Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas V SD 

Negeri 1 Kalibalau Kencana Kota Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2015/2016, karena ada hubungan yang positif antara bimbingan keluarga 

dan prestasi belajar IPS siswa di sekolah. 

 

G. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir menurut Sugiyono (2011: 91)  “kerangka berfikir merupakan 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 

faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang penting.”  

 

Sedangkan menurut Arikunto (2006: 99) “kerangka pikir adalah bagian dari 

teori yang menjelaskan tentang alasan atau argumen bagi rumusan hipotesis, 
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akan menggambarkan alur pemikiran peneliti dan memberikan penjelasan 

kepada orang lain, tentang hipotesis yang diajukan.” 

 

Menyelesaikan suatu masalah sudah tentu kita akan melihat masalah itu dari 

beberapa sisi baik, kecil maupun besar sehingga dengan mudah menyelesaikan 

masalah itu dengan baik dan dapat dijadikan acuan dalam pembahasan 

nantinya. Bagitu pula dengan penelitian ini memerlukan kerangka pikir. 

Setiap siswa yang menjalani proses belajar pasti mengharapkan keberhasilan 

belajar. Pada kenyataannya tidak semua siswa memperoleh keberhasilan 

dalam belajar, hal ini dapat diidentifikasi dari prestasi belajar siswa yang 

rendah. Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada prestasi belajar IPS 

siswa. Berdasarkan penelitian pendahuluan diketahui bahwa banyak siswa 

kelas V SD Negeri 1 Kalibalau Kencana yang memperoleh nilai IPS ≤65 atau 

dibawah standar. Sedangkan mata pelajaran IPS merupakan mata pelajaran 

yang sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter siswa dan merupakan 

salah satu mata pelajaran yang diujikan dalam ujian nasional. Ada banyak 

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yang rendah, salah satunya 

adalah bimbingan keluarga. 

 

Siswa senantiasa berhadapan dengan keluarga sebagai seorang anak. Cara 

orang tua mendidik, hubungan antar keluarga, suasana rumah tinggal siswa, 

dan keadaan ekonomi keluarga kemungkinan mempunyai hubungan terhadap 

prestasi belajar siswa. Dalam hal ini, perhatian dan pengarahan orang tua 

sangatlah dibutuhkan, pada saat membimbing anak. Orang tua berkewajiban 

untuk memenuhi segala kebutuhan anaknya dalam belajar, mengatur waktu 
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belajar, menyediakan alat belajar, memperhatikan apakah anak belajar atau 

tidak, tahu kemajuan belajar anaknya dan kesulitan yang dialami anaknya 

dalam belajar dan sebagainya.  

 

Bimbingan keluarga terhadap belajar siswa akan dapat menjadi pendorong 

atau motivasi baginya untuk  lebih giat belajar dan mencapai hasil yang 

maksimal. Lain halnya bagi siswa yang tidak mendapat bimbingan belajar dari 

keluarganya, tentu akan menilikii motivasi belajar yang rendah dan akhirnya 

berpengaruh pada pencapaian hasil yang rendah pula. Jadi dapat dikatakan 

bahwa bimbingan keluarga terhadap siswa memberi pengaruh besar terhadap 

prestasi belajar siswa di sekolah. 

 

Belajar adalah salah satu usaha yang dilakukan secara sadar oleh manusia 

untuk mencapai perubahan yang disebut hasil belajar. Perubahan yang 

dimaksud tentu bersifat positif yang membantu perkembangan. Menurut 

Winkel dalam Darsono (2001: 4) mengatakan bahwa: 

Belajar adalah suatu aktivitas mental psikis yang berlangsung dalam 

interaksi aktif dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan 

dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap. Dalam 

belajar ada beberapa faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa baik 

faktor intern dan faktor ekstern. 

 

Prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan siswa setelah melalui proses 

belajar mengajar di sekolah. Prestasi belajar diketahui setelah siswa mengikuti 

ujian di sekolah. Ujian diadakan setelah siswa menyelesaikan materi 

pembelajaran di kelas. Sehingga, setelah itu dapat diketahui prestasi belajar 

siswa. 
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Berdasarkan kerangka pikir di atas, penulis berkeyakinan bahwa bimbingan  

keluarga akan mempengaruhi prestasi belajar siswa di sekolah. Sehingga, ada 

hubungan antara bimbingan keluarga dengan prestasi belajar siswa di sekolah. 

Untuk lebih memahami kaitan antara bimbingan keluarga dengan prestasi 

belajar siswa dapat dilihat bagan dibawah ini: 

 

 

 

Gambar 2.1 Arah kerangka pikir hubungan bimbingan keluarga dengan 

prestasi belajar siswa 

 

Pada gambar 2.1 di atas dapat dikatakan hubungan bimbingan keluarga 

dengan prestasi belajar IPS siswa bahwa semakin baik bimbingan keluarga 

yang diberikan kepada anak di rumah maka akan semakin baik pula prestasi 

belajar IPS siswa yang dicapainya. 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Menurut Soehartono (2004: 26), hipotesis adalah suatu pernyataan yang masih 

harus diuji kebenarannya secara empirik. Sedangkan Narbuko (2001 : 13) 

menyatakan bahwa, hipotesis merupakan dugaan sementara yang masih 

dibuktikan kebenarannya melalui suatu penelitian, dan hipotesis terbentuk 

sebagai hubungan antara dua variabel atau lebih. Dari pendapat para ahli di 

atas peneliti menyimpulkan bahwa hipotesis adalah dugaan sementara yang 

masih perlu dibuktikan kebenarannya melalui penelitian.  

 

Menurut Arikunto (2006: 62) “Hipotesis adalah jawaban sementara suatu 

masalah penelitian oleh karena itu suatu hipotesis perlu di uji guna 

Bimbingan keluarga (x)  Prestasi Belajar 

IPS Siswa (y) 
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mengetahui apakah hipotesis tersebut terdukung oleh data yang menunjukkan 

kebenrannya atau tidak jadi intinya hipotesis harus dibuktikan kebenarannya 

dengan cara penelitian.” 

 

Berdasarkan pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa hipotesis 

adalah dugaan sementara atau kesimpulan sementara, terhadap permasalahan 

penelitian yang sedang diteliti.  

 

Berdasarkan pengertian tersebut maka hipotesis yang diajukan penulis dalam 

penelitian ini adalah:  

Ha : Ada hubungan antara bimbingan keluarga dengan prestasi belajar siswa 

kelas V SD Negeri 1 Kalibalau Kencana Kota Bandar Lampung Tahun 

Ajaran 2015/2016. 

Ho : Tidak ada hubungan antara bimbingan keluarga dengan prestasi belajar 

siswa kelas V SD Negeri 1 Kalibalau Kencana Kota Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2015/2016. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian menurut Sugiyono (2011: 14) sebagai berikut: 

1. Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan mempeoleh data yang 

berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan 

2. Penelitian kualitatif adalah, data kualitatif adalah data yang berbentuk 

kata, skema dan gambar. 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme (benar-benar terjadi), digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umummya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2011: 8). 

 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi, yang bertujuan untuk 

menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan 

serta berarti atau tidaknya hubungan itu (Arikunto, 2006: 270). Jenis 
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penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel (X) 

bimbingan keluarga dan variabel (Y) prestasi belajar. 

 

 

 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian  

Penelitian akan dilaksanakan di SD Negeri 1 Kalibalau kencana 

kecamatan kedamaian kota bandar lampung  

2.  Waktu penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari tahun 2016. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2011: 117).   

 

Sedangkan menurut Kasinu (2007: 260) populasi adalah keseluruhan 

subjek atau objek yang menjadi sasaran penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VA dan VB SD Negeri 1 Kalibalau 

Kencana Kota Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016 yang berjumlah 

45 siswa. 

 

Bimbingan 

keluarga 

(x) 

Prestasi belajar 

IPS Siswa 

(y) 
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Tabel 3.1  Jumlah siswa kelas V SD Negeri 1 Kalibalau Kencana  

Tahun Ajaran 2015/2016 

No Kelas 

Banyak 

Siswa Jumlah 

L P 

1 VA 12 11 23 

2 VB 12 10 22 

    Jumlah           24          21 45 

  Sumber: Tata Usaha SD Negeri 1 Kalibalau Kencana 

 

2. Teknik Sampling 

 Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

teknik sampling jenuh. Sampling jenuh merupakan teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 

2011: 85).  

 

Berdasarkan pertimbangan pendapat ahli di atas, maka jumlah sampel 

yang akan diambil dalam penelitian ini adalah keseluruhan dari jumlah 

populasi. Jumlah populasi sebesar 45 orang, sehingga dengan demikian 

peneliti mengambil 100% dari jumlah populasi atau penelitian populasi. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel Penelitian menurut Sugiyono (2011: 60) adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.  

 

Menurut (Sugiyono, 2011: 39) terdapat dua variabel, yaitu variabel 

independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat).  
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1. variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). 

2. variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas  

 

Penelitian ini terdapat dua variable yakni sebagai berikut: 

a. Variabel Bebas 

Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah bimbingan keluarga yang 

dilambangkan dengan (X). 

 

b. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar siswa yang 

dilambangkan dengan (Y). 

 

E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual Variabel  

a. Bimbingan keluarga adalah proses bantuan yang diberikan oleh 

keluarga kepada anaknya agar dapat menjadi pribadi yang mandiri, 

pribadi yang dapat mengatasi dan menyelasaikan berbagai permasalah-

an yang dihadapi dalam hidupnya.  

b. Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai siswa berupa perubahan 

tingkah laku karena pengalaman dan latihan yang diberikan berupa 

nilai atau angka dari guru kepada muridnya dalam jangka waktu 

tertentu. 
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2. Definisi Operasional Variabel 

a. Bimbingan keluarga yang terdiri dari beberapa indicator yaitu cara 

orang tua mendidik, hubungan antara anggota keluarga, suasana 

rumah, keadaan ekonomi keluarga, dan perhatian orang tua yang 

dibutuhkan siswa agar bersemangat dalam belajar, sehingga prestasi 

belajar dapat diperoleh dengan hasil yang baik. Untuk mengetahui data 

bimbingan keluarga di rumah, peneliti memberikan angket untuk orang 

tua siswa yang terdiri dari 15 pertanyaan dan 15 pertanyaan yang 

diberikan kepada siswa yang berhubungan dengan segala bentuk 

bimbingan keluarga yang diberikan di rumah 

b. Prestasi belajar siswa merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah 

memperoleh berbagai pembelajaran kemudian setelah itu siswa di tes 

melalui ujian untuk mengetahui hasil prestasi belajarnya. prestasi 

diperoleh dari hasil nilai rata-rata rapor siswa pada semester ganjil. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Data bagi suatu penelitian merupakan bahan yang akan digunakan untuk 

menjawab permasalahan penelitian. Oleh karena itu, data harus selalu ada agar 

permasalahan penelitian itu dapat dipecahkan. Dalam penelitian, janis data 

yang dikumpulkan terdiri dari data yang bersifat primer dan data yang bersifat 

sekunder. Data primer yaitu data yang langsung diperoleh dari sumber data di 

lapangan (field research). Dalam penelitian ini data primer diperoleh dengan 

menggunakan kuesioner, wawancara, atau observasi. Teknik pengumpulan 

data dari penilitian ini sebagai berikut: 
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1. Kuesioner (Angket) 

Sukardi (2007: 76), menyatakan bahwa “kuisioner ini juga sering disebut 

sebagai angket dimana dalam kuisioner tersebut terdapat beberapa macam 

pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah penelitian yang hendak 

dipecahkan, disusun, dan disebarkan ke responden untuk memperoleh 

informasi di lapangan.” Angket ini diberikan kepada siswa untuk 

memeroleh informasi mengenai bimbingan keluarga di rumah dengan 

prestasi belajar siswa. Angket digunakan oleh peneliti untuk menilai 

keadaan seseorang, dalam hal ini digunakan untuk mencari data tentang 

bimbingan keluarga terhadap anaknya di rumah. Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian menggunakan metode angket ini digunakan dengan harapan 

responden dapat menuangkan jawabannya sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. Berikut kisi-kisi angket bimbingan keluarga dengan prestasi 

belajar IPS siswa sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi angket Bimbingan Keluarga (Untuk Siswa) 

Dimensi Indikator 
Nomor 

Butir Soal 

Cara orang tua 

mendidik 

 

Hubungan 

antara anggota 

keluarga 

 

Suasana 

rumah  

 

Keadaan 

ekonomi 

keluarga 

 

Perhatian 

orang tua 

 

 

1. Mewajibkan belajar setiap hari 

2. Membantu anak dalam belajar 

 

3. Keharmonisan dalam keluarga 

 

 

 

4. Kenyamanan belajar di rumah 

 

 

5. Fasilitas dalam belajar 

 

 

 

6. Memberikan semangat dan 

memotivasi 

7. Menanyakan kesulitan yang 

dihadapi 

1,2 

3,4,5 

 

6,7 

 

 

 

8,9,10 

 

 

11,12,13 

 

 

 

14 

 

15 
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Berikut kisi-kisi angket bimbingan keluarga dengan prestasi belajar IPS 

orang tua siswa sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Bimbingan Keluarga ( Untuk Orang Tua) 

Dimensi Indikator 
Nomor 

Butir Soal 

Cara orang tua 

mendidik 

 

Hubungan 

antara anggota 

keluarga 

 

Suasana 

rumah  

 

Keadaan 

ekonomi 

keluarga 

 

Perhatian 

orang tua 

 

 

1. Mewajibkan belajar setiap hari 

2. Membantu anak dalam belajar 

 

3. Keharmonisan dalam keluarga 

 

 

 

4. Kenyamanan belajar di rumah 

 

 

5. Fasilitas dalam belajar 

 

 

 

6. Memberikan semangat dan 

memotivasi 

7. Menanyakan kesulitan yang 

dihadapi 

1,2 

3,4,5 

 

6,7 

 

 

 

8,9,10 

 

 

11,12,13 

 

 

 

14 

 

15 

 

2. Dokumentasi 

Menurut Arikunto (2006: 231) Metode Dokumentasi adalah mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Teknik 

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data terkait dengan jumlah 

siswa, dan prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Kalibalau Kencana 

Kota Bandar Lampung. 

 

G. Uji Persyaratan Instrumen 

Untuk mendapatkan data yang lengkap, maka alat instrument harus memenuhi 
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persyaratan yang baik. Instrumen yang baik dalam suatu penelitian harus 

memenuhi dua syarat yaitu valid dan reabel. 

 

1. Uji Validitas  

Validitas menurut Arikunto (2006: 211) adalah suatu ukuran yang 

menujukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 

data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2011: 

121). Untuk menguji validitas instrumen digunakan rumus korelasi 

Product Moment yang dikemukakan oleh Pearson dengan rumus: 

 

    
 ∑      ∑   ∑  

√{  ∑      ∑    } { ∑   ∑    }
 

Keterangan: 

rxy  = koefisien korelasi X dan Y 

N = jumlah responden 

∑XY = total perkalian skor X dan Y 

∑Y = jumlah skor variabel Y 

∑X  = jumlah skor variabel X 

∑X
2
  = total kuadrat skor variabel X 

∑X
2
  = total kuadrat skor variabel Y 

(Arikunto, 2006 : 213) 
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Dengan kriteria pengujian jika korelasi antar butir dengan skor total lebih 

dari 0,3 maka instrumen tersebut dinyatakan valid, atau sebaliknya jika 

korelasi antar butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka instrumen 

tersebut dinyatakan tidak valid. Dan jika r hitung > r tabel dengan α ≤ 0,05 

maka koefisien korelasi tersebut signifikan. 

 

Butir yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta 

korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa butir tersebut mempunyai 

validitas yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum untuk dianggap 

memenuhi syarat adalah kalau r= 0,3 (Sugiyono, 2011: 188). Uji validitas 

dalam penelitian ini dilakukan dengan program SPSS 17.0. 

 

2. Uji Reliabilitas  

Sudijono (2011: 16) menyatakan, reliabilitas alat penilaian adalah 

ketetapan atau keajegan alat tersebut dalam menilai apa yang dinilainya. 

Menurut Sukardi (2007: 127), suatu instrumen penelitian dikatakan 

mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat 

mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. 

Jadi reliabilitas merupakan alat untuk mengukur sejauh mana alat ukur 

digunakan dapat dipercaya, dengan memberikan hasil yang relatif sama 

kapanpun alat atau instrumen penelitian tersebut digunakan. Dalam 

penelitian ini, uji reliabilitas digunakan rumus alpha cronbach. Adapun 

untuk mengukur reliabilitas instrumen angket dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan program SPSS versi 17.0, dan berikut ini rumus 

alpha cronbach. 
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    (
 

   
)(  

∑  
  

  
 ) 

Keterangan: 

    : Reliabilitas instrumen 

∑  
   : Skor tiap – tiap item 

n : Banyaknya butir soal 

  
     : Varians total  

Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha cronbach apabila rhitung > rtabel, 

maka alat ukur tersebut reliabel dan juga sebaliknya, jika rhitung < rtabel maka 

alat ukur tidak reliabel. Jika instrumen itu valid, maka selanjutnya 

menginterpretasikan besarnya nilai kuisioner. Sudijono (2011: 173) 

menyatakan, dalam memberikan interpretasi secara sederhana terhadap 

angka indeks korelasi “r” product moment      , pada umumnya 

dipergunakan pedoman atau ancar-ancar sebagai berikut: 

 

 

Tabel 3.4 Interpretasi reliabilitas instrument 

 

Besarnya “r” product 

moment       

 

Interpretasi 

0,00-0,20 Sangat rendah atau sangat lemah 

0,20-0,40 Rendah atau lemah 

0,40-0,70 Cukup atau sedang 

0,70-0,90 Tinggi atau kuat 

0,90-1,00 Sangat Tinggi atau sangat kuat 

Sudijono (2009: 193) 

H. Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk menguraikan 

keterangan-keterangan atau data yang diperoleh agar data tersebut dapat 
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dipahami bukan oleh orang yang mengumpulkan data saja, tapi juga oleh 

orang lain. Adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut: 

1. Editing 

Dalam pengolahan data yang pertama kali harus dilakukan adalah editing. 

Ini berarti bahwa semua kuesioner harus diteliti satu persatu tentang 

kelengkapan dan kebenaran pengisian sehingga terhindar dari kekeliruan 

dan kesalahan. 

2. Scoring 

Setelah melalui tahapan editing, maka selanjutnya penulis memberikan 

skor terhadap pertanyaan yang ada pada kuesioner. Adapun pemberian 

skor untuk tiap-tiap jawaban adalah: 

Tabel 3.5 Skor Jawaban kuesioner  

Kategori Skor 

Selalu 4 

Sering 3 

Kadang-kadang 2 

Tidak Pernah 1 

 

Rumus dalam teknik analisis data yang digunakan untuk melihat hubungan 

antara bimbingan keluarga dengan prestasi belajar IPS siswa adalah dengan 

menggunakan korelasi peroduct moment dari Pearson yang merupakan salah 

satu teknik untuk mencari tingkat keeratan hubungan antara dua variabel, 

yaitu variabel X dan variabel Y. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:   

 

    
 ∑      ∑   ∑  

√{  ∑      ∑    } { ∑   ∑    } 

Keterangan: 
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rxy  = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N = jumlah responden 

∑XY = total perkalian skor X dan Y 

∑Y = jumlah skor variabel Y 

∑X  = jumlah skor variabel X 

∑X
2
  = total kuadrat skor variabel X 

∑X
2
  = total kuadrat skor variabel Y 

(Arikunto, 2006 : 213) 

 

I. Uji Hipotesis 

Pengujian selanjutnya yaitu uji hipotesis yang berfungsi mencari makna 

hubungan antara variabel X terhadap variabel Y. Hipotesis yang akan diuji 

adalah: 

Ha : Ada hubungan yang positif antara bimbingan keluarga dengan prestasi 

belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 1 Kalibalau Kencana Kota Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2015/2016. 

Ho : Tidak ada hubungan yang positif antara bimbingan keluarga dengan 

prestasi belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 1 Kalibalau Kencana Kota 

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016. 

 

Dengan kriteria pengujian jika rhitung > rtabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

dan jika rhitung < rtabel Ho diterima dan Ha ditolak. Nilai rtabel diperoleh dengan 

mengkonsultasikan nilai degree of freedom (DF) atau derajat kebebasan (DK) 

pada tabel Pearson dengan α = 0,05.  Rumus mencari derajat kebebasan yaitu: 
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DK = n – k – 1 

Keterangan: 

DK = Derajat kebebasan 

k = Jumlah variabel independen 

(Silaen dan Heriyanto, 2013: 156) 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkandata hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa ada hubungan 

antara bimbingan keluarga dengan prestasi belajar IPS siswa kelas V SD 

Negeri 1 Kalibalau Kencana Kota Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2015/2016. Hal ini diketahui dari hasil analisis yaitu: 

 

1. Nilai korelasi antara variable X (bimbingan keluarga) dengan variable Y 

(prestasi belajar IPS) sebesar 0,652. 

2. Selain itu nilai korelasi variabel X dan variabel Y lebih besar dari rtabel 

yakni 0,301, maka Ha yang berbunyi ada hubungan antara bimbingan 

keluarga dengan prestasi belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 1 Kalibalau 

Kencana Kota Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016. 

3. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa variabel X 

(bimbingan keluarga) dan variabel Y (prestasi belajar IPS) ada hubungan 

tingkat sedang dengan nilai korelasi variabel X sebesar 0,652 dan variabel 

Y lebih besar dari rtabel yakni 0,301. Analisis data menggunakan analisis 

korelasi dengan rumus product moment. 

4. Artinya apabila bimbingan keluarga siswa tinggi maka akan mendorong 

prestasi belajar yang diperoleh siswa juga menjadi tinggi, sedangkan 
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apabila bimbingan keluarga siswa rendah maka akan mendorong prestasi 

belajar siswa juga menjadi rendah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat 

diajukan saran-saran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya 

untuk mata pelajaran IPS siswa kelas V SD Negeri 1 Kalibalau Kencana Kota 

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016 yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

a. Siswa diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu siswa untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya tidak hanya pada mata pelajaran IPS 

tetapi pada mata pelajaran lainnya. 

b. Siswa diharapkan dapat memotivasi dirinya sendiri untuk lebih giat 

belajar di sekolah maupun di rumah karena pembelajaran yang 

berlangsung di sekolah tidaklah cukup tetapi juga harus dilanjutkan juga 

di rumah agar pembelajaran yang di terima di sekolah lebih bermakna. 

2. Bagi Guru dan Sekolah 

a. Guru diharapkan dapat lebih meningkatkan kemampuan dalam 

mengelola pembelajaran yang menarik, sehingga anak tidak merasa 

jenuh bila mendapatkan pelajaran di sekolah. Pembelajaran yang 

menarik merupakan hal yang penting karena dengan pembelajaran yang 

menarik membuat siswa tidak kaku sehingga akan terasa menyenangkan 

dan bermakna. 

b. Pihak sekolah diharapkan dapat menjalin hubungan dengan keluarga 

siswa tidak hanya saat pembagian raport saja tetapi lebih berkala 
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sehingga orang tua dan pihak sekolah dapat bekerja sama dengan baik 

dan masalah-masalah yang bersangkutan dengan prestasi belajar siswa 

dapat diatasi dengan baik. 

c. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi guru dan sekolah untuk 

dapat membimbing siswa lebih baik lagi. Sehingga hasil pembelajaran 

akan lebih maksimal dan prestasi belajar siswa dapat meningkat.  

3. Bagi Orang Tua 

Orang Tua diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi 

orang tua untuk dapat membimbing anaknya lebih baik di rumah.Sehingga, 

siswa lebih termotivasi dalam belajar dan dengan bimbingan yang lebih 

baik tersebut diharapkan prestasi belajarsiswa dapat meningkat. 

4. Bagi peneliti lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian dibidang 

ini, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi dan 

masukan tentang hubungan bimbingan keluarga dengan prestasi belajar IPS 

siswa kelas V SD Negeri 1 Kalibalau Kencana Kota Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2015/2016. Karena hasil penelitian menunjukan bahwa 

semua hipotesis terbukti. 
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